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 Kredit macet menjadi momok bagi industri perbankan, termasuk BPR (Bank 

Perkreditan Rakyat). Risiko kredit macet dapat menghambat pertumbuhan BPR dan 

berakibat pada kerugian finansial. Oleh karena itu, diperlukan analisis dan strategi 

yang tepat untuk menangani risiko kredit macet. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis risiko kredit macet di PT BPR ADY dan merumuskan strategi 

penanganannya. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan 

kualitatif. Data diperoleh melalui wawancara dengan pihak BPR dan analisis dokumen. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat beberapa faktor yang menyebabkan 

risiko kredit macet di PT BPR ADY, antara lain : Keterbatasan sumber daya manusia: 

BPR memiliki keterbatasan dalam jumlah dan kualitas SDM yang menangani kredit. 

Proses penyaluran kredit yang kurang prudent: BPR kurang cermat dalam menilai 

kelayakan kredit debitur. Kurangnya edukasi kepada debitur : Debitur kurang 

memahami hak dan kewajibannya dalam kredit. Berdasarkan hasil penelitian, 

dirumuskan beberapa strategi untuk menangani risiko kredit macet di PT BPR ADY, 

antara lain : Peningkatan kualitas SDM : BPR perlu meningkatkan kualitas SDM 

melalui pelatihan dan pengembangan.Penerapan proses penyaluran kredit yang lebih 

prudent: BPR perlu menerapkan proses analisis kredit yang lebih cermat dan 

mendalam. Peningkatan edukasi kepada debitur : BPR perlu memberikan edukasi 

kepada debitur tentang hak dan kewajibannya dalam kredit. Penelitian ini diharapkan 

dapat memberikan kontribusi bagi PT BPR ADY dalam menangani risiko kredit macet 

dan meningkatkan kualitas kreditnya. 

 

 

PENDAHULUAN 
Lembaga keuangan merupakan salah satu faktor penting dalam perkembangan perekonomian di Indonesia khususnya 

untuk mencapai kesejahteraan perekonomian nasional. Hal itu disebabkan tujuan pendirian dibentuknya suatu lembaga 

keuangan yang menghimpun dana dari masyarakat kelebihan dana dalam bentuk tabungan dan menyalurkan pada 

masyarakat yang kekurangan dana dalam bentuk kredit. Dalam perspektif ekonomi dikenal tiga jenis lembaga keuangan 

di Indonesia yang sah dan diakui hukum yaitu Bank, Pasar Modal, dan Asuransi. Selain itu masih banyak lembaga 

keuangan lainnya namun sifatnya sosial. 

PT. BPR Anugerahdharma Yuwana Jember adalah salah satu BPR yang beroperasi di Kabupaten Jember, Jawa Timur. 

BPR ini memiliki visi untuk menjadi BPR yang terpercaya dan terdepan dalam memberikan layanan keuangan kepada 

masyarakat kecil dan menengah. 

Gunawan Adisaputro (2017) menyatakan bahwa pada umumnya bank atau perusahaan dalam mengadakan 

pengelolaan kredit adalah dengan memperhatikan 5C adalah Character, Capacity, Capital, Collateral, dan Condition. (1) 

Character, menunjukkan kemungkinan dari langganan untuk secara jujur dan sanggup berusaha untuk memenuhi 

kewajibannya. (2) Capacity, pendapat mengenai kemampuan pelanggan yang diukur melalui record diwaktu lalu. (3) 

Capital, pengukuran dengan melihat analisa rasio finansial perusahaan khususnya ditekankan pada jumlah modal yang 

dimiliki perusahaan. (4) Collateral, diukur dari aktiva langganan yang diikatkan atau dijadikan jaminan bagi keamanan 

kredit yang diberikan kepada langganan tersebut. (5) Condition, menunjukkan pengaruh langsung dari trend ekonomi 

pada umumnya terhadap perusahaan yang bersangkutan yang mempunyai pengaruh terhadap kemampuan langganan 

untuk memenuhi kewajiban barang atau jasa secara kredit maupun melalui peminjaman sejumlah uang. Sejalan dengan 

penelitian I made Adi Guntara (2019) yang mengatakan bahwa penerapan prinsip 5C dalam pemberian kredit terhadap 

nasabah harus dilaksanakan sejak awal sebelum pemberian kredit dilakukan dan untuk meminimalisir risiko kredit, bank 

wajib berhati-hati dan melakukan penilaian yang sangat mendalam terhadap watak, kemampuan, modal, agunan, dan 

prospek usaha dari calon debitur. 

 Pada tahun 2023, BPR Anugerahdharma Yuwana Jember mengalami peningkatan rasio NPL dari 3% menjadi 5%. 

Hal ini disebabkan oleh beberapa faktor, antara lain : Krisis ekonomi akibat pandemi COVID-19 yang menyebabkan 
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banyak debitur mengalami kesulitan dalam memenuhi kewajibannya. Kualitas SDM BPR yang masih rendah sehingga 

proses pemberian kredit dan pengawasan terhadap debitur belum optimal. Oleh karena itu, BPR Anugerahdharma 

Yuwana Jember perlu melakukan analisis dan penanganan risiko kredit macet secara efektif. BPR ini dapat melakukan 

beberapa langkah berikut: 

Melakukan analisis 5C dan analisis rasio keuangan untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang menyebabkan kredit macet. 

• Melakukan analisis skoring kredit untuk memprediksi kemungkinan terjadinya kredit macet. 

• Meningkatkan kualitas SDM BPR dengan melakukan pelatihan dan pendidikan. 

• Memperketat proses pemberian kredit dan melakukan pengawasan yang ketat terhadap debitur 

• Melakukan restrukturisasi kredit dan melakukan penagihan secara persuasif dan legal untuk menyelesaikan 

kredit macet. 

Dengan melakukan langkah-langkah tersebut, BPR Anugerahdharma Yuwana Jember diharapkan dapat 

meningkatkan kualitas kreditnya, meminimalisir kerugian. 

 

 

METODE 
Metode Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan metode pengumpulan data dengan studi pustaka yang mana penulis 

membaca literatur dari berbagai sumber yang berkaitan dengan objek penelitian dan metode observasi lapangan, dimana 

penulis melakukan peninjauan langsung ke objek penelitian serta melakukan wawancara langsung kepada pihak terkait 

guna memperoleh  data primer. 

 

Metode Analisis Data 

Dalam menganalisis data, penulis menggunakan metode analisa kualitatif. Metode analisa data kualitatif ini digunakan 

sebagai metode penelitian yang memberikan gambaran umum tentang latar belakang penelitian dan sebagai bahan 

pembahas hasil penelitian serta cenderung menggunakan analisis.  

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Sesuai wawancara yang telah dilakukan kepada pihak PT. BPR Anugerahdharma Yuwana Jember, maka didapatkan 

hasil informasi sebagai berikut :  

1. Profil risiko kredit pada PT. BPR Anugerahdharma Yuwana Jember terbagi menjadi 2, yakni : Risiko 

berdasarkan sektor ekonomi dan risiko berdasarkan hasil presentase wilayah kerja. 

2. Dalam tahap proses pemantauan, setiap AO (Account Officer) dan marketing dibuatkan examplain. Dari 

examplain tersebut dapat diketahui hasil kredit mana saja yang selesai dan yang belum selesai. 

3. Dalam menangani kredit macet dilakukan yang namanya penagihan dari tim penagih, lowyer dan terakhir 

lelang. Sedang daripada itu nantinya ada gugatan, yang mana gugatan tersebut diperuntukkan pada nasabah 

yang benar-benar mengalami keterlambatan dalam membayar kredit (kredit macet) tapi tidak bisa diajak 

rembukan. 

4. Kebijakan yang diterapkan di PT. BPR Anugerahdharma Yuwana tergantung pada keterlambatan kredit yang 

tidak terlalu banyak, biasanya diberikan kebijakan khusus berupa restrukturisasi dengan cara menyesuaikan 

kemampuan debitur dalam pembayaran kredit, dengan harapan kedepannya tidak ada lagi keterlambatan saat 

membayar kredit. Misalkan dari angsuran 2 juta menjadi 1 juta dengan mengurangi suku bunga atau 

menambah jangka waktu.  

5. Pemantauan secara berkala dengan mengadakan examplain, dan pada setiap bulan selalu mengadakan 

evaluasi kinerja. Dari evaluasi tersebut bisa diketahui kekurangan dan kelebihan dalam kinerja setiap 

bulannya. 

 

Penyebab Terjadinya Kredit Macet 

Berdasarkan prosedur pemberian kredit yang telah dijelaskan sebelumnya, maka diketahui bahwa penyebab terjadinya 

kredit macet pada PT. BPR Anugerahdharma Yuwana Jember adalah : 1. Pihak perusahaan kurang teliti dalam 

pengecekan terhadap latar belakang calon konsumen.  

1. Pihak perusahaan juga tidak sepenuhnya melakukan penilaian 5C yaitu :  

• Character ( watak/kepribadian), Penilaian karakter seharusnya di lakukan dengan melakukan 

wawancara langsung ke calon nasabah pada saat pengajuan pembelian kredit hal ini dilakukan untuk 

melihat karakter yang dimilik oleh calon konsumen.  

• Capacity ( kemampuan) Penilaian kemampuan konsumen dilihat dari kesanggupan pemohon dalam 

melunasi kewajibannya dengan cara melihat secara langsung kegiatan usaha calon konsumen. 

• Capital ( modal) Penilaian ini dilakukan dengan cara melihat modal awal yang di miliki oleh calon 

konsumen, hal ini dilakukan pihak perusahaan agar dapat mempertimbangkan pemberian kredit 

kepada calon konsumen. 

• Collateral ( jaminan) Penilaian terhadap jaminan bertujuan untuk menentukan nilai yang dimiliki 

oleh jaminan tersebut lebih besar atau kecil dari kredit yang akan dicarikan. 
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• Condition Of Economi ( kondisi ekonomi) Penilai terhadap kondisi ekonomi untuk melihat 

pengaruh yang akan di hadapi oleh calon konsumen yang membeli secara kredit. 

2. Pihak Konsumen tidak kompeten. Konsumen yang diberikan kredit tidak atau kurang pengalaman dalam 

urusan pembelian kredit yang menyebabkan konsumen kurang mengerti dengan syarat-syarat yang telah di 

berikan. 

3. Faktor Eksternal seperti terjadinya bencana alam yang tak terduga menyebabkan terjadinya kerugian, ataupun 

terjadi krisis moneter yang mengakibatkan terjadi inflasi yang mempengaruhi usaha konsumen. 

 

Identifikasi Penanganan Kredit Macet  

Identifikasi penanganan kredit macet dilakukan untuk mencapai sasaran dan tujuan dalam penanganan yang dilakukan 

bank dalam melakukan identifikasi dan analisa permasalahan kredit bermasalah. Pada dasarnya identifikasi penanganan 

kredit macet dilakukan untuk menetapkan strategi dalam memperkecil kerugian. Perusahaan harus fokus terhadap 

penilaian dari kemampuan konsumen dalam melakukan pembayaran atas pembelian kredit yang telah dilakukan. 

Perusahaan harus melihat kredibilitas dari konsumen dengan melakukan identifikasi terhadap permasalahan yang di alami 

oleh konsumen yang mengakibatkan terjadi kredit macet, Serta melakukan analisa untuk menentukan sejauh mana 

kerugian yang telah di sebabkan. 

 

Upaya Penanganan Kredit Macet  
Adapun upaya penanganan kredit macet yang bisa dilakukan oleh pihak PT. BPR Anugerahdharma Yuwana Jember, 

yaitu :  

1. Konsumen dalam kategori kredit perhatian khusus, selain dengan melakukan penagihan langsung oleh 

penagih juga harus dilakukan melalui telepon oleh pihak manajemen perusahaan agar konsumen segera 

memenuhi kewajibannya supaya tidak membengkaknya hutang.  

2. Memberikan surat peringatan (SP) kepada konsumen berdasarkan kategori : (a) Konsumen dalam kategori 

kredit kurang lancar, akan diberikan Surat Peringatan Pertama (SP 1) kepada konsumen; (2) Konsumen 

dalam kategori kredit diragukan, akan diberikan Surat Peringatan Kedua (SP II) kepada konsumen; (3) 

Konsumen dalam kategori kredit macet, akan diberikan Surat peringatan terakhir (SP III) kepada konsumen. 

Jika sampai dikeluarkannya SP III konsumen tidak menanggapinya, maka pihak perusahaan akan menarik 

sisa barang yang telah dibeli secara kredit oleh konsumen dan diberikan pembatasan pengambilan untuk 

barang selanjutnya.  

3. Dalam menganalisis pemberian kredit perusahaan harus lebih menerapkan penilaian 5C yaitu character, 

capacity, capital, collateral, dan condition of economy.  

4. Lebih meningkatkan kembali sistem pengendalian internal perusahaan. 

 

Penanganan kredit macet umumnya melalui tahapan berikut: 

A. Dini peringatan: 

a. BPR akan memantau pembayaran angsuran nasabah secara rutin. 

b. Jika terjadi keterlambatan, BPR akan menghubungi nasabah untuk menanyakan alasan dan mencari 

solusi. 

c. Tim penagihan akan melakukan kunjungan untuk mengingatkan kewajiban pembayaran. 

B. Restrukturisasi kredit: 

a. Jika keterlambatan berlanjut, BPR mungkin menawarkan restrukturisasi kredit. 

b. Restrukturisasi dapat berupa penundaan pembayaran, perpanjangan jangka waktu, atau pengurangan 

angsuran. 

c. Nasabah perlu mengajukan permohonan dan memenuhi syarat tertentu untuk mendapatkan 

restrukturisasi. 

C. Penjualan agunan: 

a. Jika restrukturisasi tidak berhasil, BPR akan mengambil langkah lanjutan, seperti penjualan agunan. 

b. BPR akan melelang agunan sesuai prosedur hukum. 

c. Hasil lelang akan digunakan untuk melunasi sebagian atau seluruh pinjaman. 

D. Proses hukum: 

a. Jika penjualan agunan tidak mencukupi untuk melunasi pinjaman, BPR dapat menempuh jalur 

hukum. 

b. Gugatan perdata diajukan agar pengadilan mewajibkan nasabah melunasi hutang. 

c. Dalam kasus tertentu, BPR dapat melaporkan nasabah ke pihak kepolisian apabila terdapat indikasi 

tindak pidana penggelapan dana. 

 

 

 

KESIMPULAN 
Berdasarkan atas penelitian yang telah diuraikan penulis di atas, maka penulis dapat menyimpulkan bahwa risiko 

kredit merupakan potensi kerugian yang timbul akibat kegagalan pihak lain, termasuk nasabah atau debitur dalam 

memenuhi kewajiban sesuai perjanjian. Risiko ini dapat muncul dari berbagai faktor seperti ketidakmampuan 
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pembayaran, konsentrasi dana, wilayah geografis, produk, jenis pembiayaan, atau lapangan usaha tertentu. Oleh karena 

itu, manajemen risiko kredit penting untuk memitigasi potensi kerugian yang dapat timbul akibat kegagalan ini.  

• Profil risiko kredit pada PT. BPR Anugerahdharma Yuwana Jember terbagi menjadi 2, yakni : Risiko 

berdasarkan sektor ekonomi dan risiko berdasarkan hasil presentase wilayah kerja. 

• Dalam tahap proses pemantauan, setiap AO (Account Officer) dan marketing dibuatkan examplain. Dari 

examplain tersebut dapat diketahui hasil kredit mana saja yang selesai dan yang belum selesai. 

• Dalam menangani kredit macet dilakukan yang namanya penagihan dari tim penagih, lowyer dan terakhir lelang. 

Sedang daripada itu nantinya ada gugatan, yang mana gugatan tersebut diperuntukkan pada nasabah yang benar-

benar mengalami keterlambatan dalam membayar kredit (kredit macet) tapi tidak bisa diajak rembukan. 

• Kebijakan yang diterapkan di PT. BPR Anugerahdharma Yuwana tergantung pada keterlambatan kredit yang 

tidak terlalu banyak, biasanya diberikan kebijakan khusus berupa restrukturisasi dengan cara menyesuaikan 

kemampuan debitur dalam pembayaran kredit, dengan harapan kedepannya tidak ada lagi keterlambatan saat 

membayar kredit. Misalkan dari angsuran 2 juta menjadi 1 juta dengan mengurangi suku bunga atau menambah 

jangka waktu.  

• Pemantauan secara berkala dengan mengadakan examplain, dan pada setiap bulan selalu mengadakan evaluasi 

kinerja. Dari evaluasi tersebut bisa diketahui kekurangan dan kelebihan dalam kinerja setiap bulannya. 
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